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meningkatkan nilai-nilai religius masyarakat melalui
kegiatan khataman Al-Qur'an serta memperkuat

Kata Kunci: kepedulian sosial melalui distribusi sembako kepada
Kuliah Kerja Nyata keluarga kurang mampu di Kecamatan Waru
Khataman Al-Qur'an Kabupaten Sidoarjo. Sasaran kegiatan khataman Al-
Distribusi sembako Qur'an yaitu masyarakat Muslim dari berbagai
Religius kelompok usia serta keluarga kurang mampu yang
Kepedulian sosial telah didata sebagai penerima bantuan sembako.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan
observasi dan perencanaan, pelaksanaan, monitoring,
serta evaluasi akhir. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa program berjalan sesuai rencana dan berhasil
mencapai seluruh indikator yang ditetapkan. Program
ini memberikan dampak positif berupa peningkatan
nilai-nilai religius, solidaritas sosial, dan kepedulian
terhadap masyarakat yang membutuhkan.

PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai wujud pengabdian mahasiswa kepada masyarakat
melalui implementasi ilmu pengetahuan serta keterampilan yang didapatkan mahasiswa
selama masa perkuliahan. KKN merupakan program yang dirancang guna
mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian
kepada masyarakat. Kegiatan KKN memiliki peran sebagai fasilitas dalam penguatan nilai-nilai
sosial yang menjadi penghubung antara perguruan tinggi dengan masyarakat. KKN sendiri
memiliki tujuan guna meningkatkan kepedulian sosial, interaksi dengan masyarakat, serta
pemberdayaan bagi masyarakat.

Kegiatan KKN akan dilaksanakan di Kecamatan Waru yang memiliki letak strategis di
Kabupaten Sidoarjo. Kecamatan Waru dipilih menjadi lokasi KKN karena dinilai memiliki
karakteristik masyarakat dengan latar belakang sosial-ekonomi yang beragam. Karakteristik

lainnya yaitu masyarakat masih menjunjung tinggi nilai gotong royong serta keagamaan.
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Menurut Masfufah et al. (2024), gotong royong dalam merawat lingkungan sekitar
mencerminkan kerja sama sosial yang produktif serta memberikan dampak positif bagi
masyarakat. Kegiatan perawatan pada fasilitas umum di lingkungan tempat ibadah sangat
bermanfaat guna menjaga kenyamanan bersama (Masfufah et al., 2024). Keterlibatan
generasi muda dalam kegiatan berbasis partisipatif memiliki peran strategis guna
menguatkan ketahanan sosial serta ekonomi lokal (Wibowo et al., 2025). Hal ini menjadi
potensi tersendiri bagi masyarakat yang memiliki semangat kebersamaan tinggi serta
senantiasa selalu terbuka pada segala kegiatan positif. Dukungan dari aparat kecamatan,
tokoh masyarakat, tokoh agama, serta pihak terkait lainnya juga menjadi salah satu faktor
yang dapat mendorong kesejahteraan masyarakat.

Hasil observasi awal mengindikasikan jika terdapat penurunan aktivitas membaca Al-
Qur’an di kalangan masyarakat. Kegiatan keagamaan di Kecamatan Waru masih terus berjalan,
namun beberapa aspek perlu ditingkatkan. Anak-anak dan remaja sangat membutuhkan
pendampingan dalam belajar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan tajwid.
Sehingga perlu dilakukan peningkatan semangat beribadah melalui kegiatan keagamaan yang
melibatkan masyarakat. Upaya meningkatkan nilai spiritual masyarakat menjadi hal yang
penting agar tercipta keseimbangan dan kesejahteraan sosial (Djazilan & Darmawan, 2021).
Kegiatan penguatan nilai-nilai keagamaan melalui pembinaan spiritual memiliki peran penting
guna membentuk karakter masyarakat yang memiliki moral tinggi (Nuraini et al., 2024). Dari
aspek sosial, diketahui mayoritas masyarakat Kecamatan Waru berprofesi sebagai pekerja
kantor, wirausaha, dan buruh. Diketahui juga masih terdapat sejumlah keluarga yang masuk
dalam golongan tidak mampu secara ekonomi sehingga memerlukan bantuan dari pihak lain
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Kemiskinan serta kesenjangan sosial-ekonomi masih
menjadi persoalan krusial yang belum sepenuhnya terselesaikan di tengah masyarakat (Hariani
et al.,, 2025). Menurut Mardikaningsih (2021), penanganan masalah kesenjangan yang terjadi
di masyarakat harus didukung oleh aksi nyata yang menjangkau langsung kebutuhan seluruh
lapisan masyarakat. Menurut Sinambela et al. (2021), tersedianya kebutuhan pokok
merupakan langkah preventif nyata yang positif. Penyelenggaraan kegiatan sosial yang efektif
harus berfokus pada terciptanya keseimbangan hidup serta kesejahteraan kelompok sasaran
(Mardikaningsih & Hariani, 2021). Menurut Rojak et al. (2012), upaya penanganan
ketidakstabilan ekonomi di masyarakat memerlukan kolaborasi kegiatan bantuan
kemanusiaan yang terpadu dan berkelanjutan.

Melalui hasil observasi awal, kemudian dirancang dua kegiatan utama yang fokus pada

permasalahan yang terjadi. Kegiatan pertama yaitu melaksanakan khataman Al-Qur’an.
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Sebagai sumber utama ajaran Islam, Al-Qur’an menjadi pedoman bagi umat Islam dalam
menjalani kehidupan. Kegiatan ini dilaksanakan guna meningkatkan kecintaan masyarakat
terhadap Al-Qur’an serta memperbaiki kualitas bacaan. kegiatan membaca Al-Qur’an secara
rutin sebenarnya memiliki manfaat pada aspek spiritual serta pembentukan karakter. Al-
Qur’an mengajarkan keseimbangan antara hubungan dengan Allah SWT serta tanggung jawab
terhadap diri sendiri dan kehidupan sosial bermasyarakat (Yuliastutik et al., 2024). Kegiatan
kedua yaitu distribusi sembako bagi masyarakat kurang mampu. Menurut Mardikaningsih
dan Hariani (2021), manfaat dalam jangka panjang sebuah kegiatan dapat tercapai melalui
keseimbangan dalam pemenuhan bahan pokok serta penguatan nilai sosial di lingkungan
setempat. Upaya mengurangi dampak dari kesenjangan sosial di wilayah padat membutuhkan
aksi nyata yang dapat menguatkan hubungan antarmasyarakat (Mardikaningsih, 2021).
Menurut Rodiyah et al. (2026), pelaksanaan kegiatan sosial di tingkat wilayah yang telah
terencana dengan baik dapat memberikan kontribusi langsung dalam pemenuhan pangan
masyarakat. Menurut Hidayah et al. (2026), kegiatan pembagian sembako secara rutin
menjadi langkah nyata yang sangat membantu dalam pemenuhan pangan bagi keluarga
kurang mampu. Menurut Halizah dan Mardikaningsih (2022), perencanaan kegiatan
pendistribusian bantuan harus dilaksanakan secara adil serta sesuai dengan kebutuhan nyata
agar dapat menjawab perubahan kondisi yang terjadi di masyarakat. Kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan dukungan bagi masyarakat yang membutuhkan sehingga mereka merasa
terbantu dalam memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari (Putri et al., 2024).

Dengan melaksanakan kedua kegiatan yang telah dirancang dengan tepat, diharapkan
dapat membantu menyelesaikan permasalahan tersebut. Kegiatan KKN diharapkannya dapat
memberikan partisipasi dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia, meningkatkan
kepedulian sosial, dan memperkuat nilai-nilai keagamaan di masyarakat. Dengan adanya
kegiatan khataman Al-Quran dan distribusi sembako, diharapkan permasalahan yang ada dapat
terselesaikan dalam waktu bertahap. Kegiatan KKN merupakan bagian dari komitmen
mahasiswa KKN guna memberikan partisipasi dalam pembangunan masyarakat yang religius

dan sejahtera, sesuai dengan prinsip Tri Dharma Perguruan Tinggi.

METODE

Kegiatan KKN pengabdian masyarakat dilaksanakan di Kecamatan Waru, Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur. Lokasi tersebut dipilih berdasarkan pada hasil observasi awal yang
mengindikasikan jika terdapat kebutuhan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat

dalam kegiatan keagamaan serta solidaritas sosial bagi masyarakat kurang mampu. Selain
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itu, pemilihan ini didasarkan pada tingginya nilai gotong royong serta keagamaan dan sosial
yang dapat mendukung keberhasilan kegiatan yang telah dipersiapkan (Mahbubi, 2025).

Kegiatan dilaksanakan selama masa KKN dengan jadwal rutin yang dilakukan setiap hari
Jumat. Susunan kegiatan terdiri dari khataman Al-Qur'an, yang dilaksanakan setelah salat Subuh
hingga pukul 10.00 WIB. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan distribusi sembako, yang
dilaksanakan setelah salat Jumat pada masyarakat yang telah didata sebelumnya sebagai
penerima manfaat bantuan. Pelaksanaan kedua kegiatan ini memiliki tujuan guna
menggabungkan nilai spiritual serta sosial pada program pengabdian Masyarakat (Mahbubi,
2025).

Kegiatan khataman Al-Qur’an ditujukan pada seluruh masyarakat Muslim di Kecamatan
Waru dengan tidak membedakan usia, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, hingga lanjut usia
yang memiliki minat dalam mengikuti kegiatan keagamaan khususnya membaca Al-Qur’an.
Sedangkan, kegiatan distribusi sembako ditujukan pada keluarga yang kurang mampu atau
dhuafa yang telah didata sebelumnya. Pendataan keluarga kurang mampu atau dhuafa
melibatkan perangkat kecamatan serta tokoh masyarakat setempat untuk memastikan penerima
manfaat adalah sasaran yang tepat sehingga distribusi bantuan dapat disalurkan secara merata.
Penguatan kerja sama serta kolaborasi antarpihak menjadi aspek krusial guna mencapai
keberhasilan (Darmawan, 2017).

Tahapan pelaksanaan program dilakukan melalui empat tahapan, antara lain observasi
dan perencanaan, pelaksanaan program, monitoring, dan evaluasi akhir. Pertama, tahap
observasi dan perencanaan yang dilakukan melalui observasi lapangan guna memeriksa kondisi
masyarakat secara langsung, khususnya dalam aspek keagamaan dan sosial-ekonomi. Pemetaan
kondisi ekonomi riil di wilayah sasaran diperlukan agar alokasi bantuan dapat disalurkan secara
efektif serta tepat sasaran (Darmawan, 2019). Setelah hasil observasi didapatkan, kemudian
dilakukan koordinasi dan kolaborasi dengan pemangku kepentingan setempat dalam
perencanaan kegiatan, penentuan lokasi, penyusunan jadwal, serta pendataan calon penerima
manfaat bantuan sembako. Kedua, pelaksanaan program dilakukan sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan sebelumnya dengan melibatkan mahasiswa KKN dan masyarakat setempat
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan. Kualitas sumber daya manusia dalam mengelola
kegiatan di lapangan sangat menentukan ketepatan pencapaian sasaran (Darmawan et al., 2020).
Transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan pelaksanaan kegiatan sosial merupakan
faktor utama agar sesuai dengan tujuan pelaksanaan (Rojak & Issalillah, 2022). Ketiga,
monitoring dilakukan selama kegiatan berjalan guna memastikan kegiatan terlaksana sesuai

dengan rencana yang telah dirancang. Keempat, evaluasi akhir dilakukan setelah keseluruhan
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kegiatan terlaksana. Evaluasi dilakukan guna mengukur tingkat keberhasilan kegiatan yang
mencakup pencapaian target peserta khataman Al-Qur’an minimal 20 orang per pertemuan,
tersalurnya 30 paket sembako selama kegiatan berlangsung, serta meningkatnya antusiasme
masyarakat dalam mengikuti rangkaian kegiatan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi
partisipatif, wawancara dengan aparat kecamatan, tokoh masyarakat, dan peserta, serta
dokumentasi foto dan catatan lapangan. Instrumen evaluasi berupa daftar hadir, catatan
lapangan, dan lembar evaluasi yang diisi peserta dan pihak terkait untuk menilai kepuasan serta
manfaat program. Darmawan et al. (2022) menyatakan jika evaluasi terhadap kepuasan
penerima merupakan aspek penting untuk meningkatkan kualitas kegiatan kemasyarakatan

(Mahbubi, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan KKN ini diawali dengan pelaksanaan observasi lapangan untuk menganalisis
kebutuhan masyarakat di bidang keagamaan dan sosial-ekonomi secara langsung di Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo. Setelah itu dilakukan koordinasi dan kolaborasi dengan perangkat
kecamatan, tokoh masyarakat, serta tokoh agama setempat terkait pelaksanaan kegiatan.
Susunan acara kegiatan berlangsung di hari Jumat, diawali dengan kegiatan khataman Al-Qur’an
setelah salat Subuh hingga pukul 10.00 WIB dengan diikuti peserta yang terdiri dari masyarakat
Muslim dari berbagai kelompok usia dengan didampingi oleh mahasiswa KKN serta tokoh agama
setempat. Kegiatan distribusi sembako dilaksanakan setelah salat Jumat. Distribusi sembako
diberikan kepada keluarga kurang mampu atau dhuafa yang sebelumnya telah didata. Distribusi
dilakukan secara tertib dengan melibatkan mahasiswa KKN, perangkat kecamatan, serta tokoh
masyarakat setempat. Manajemen kelompok yang solid menjadi aspek penting guna menjamin
kelancaran pelaksanaan kegiatan kerja di lapangan (Darmawan, 2013).

Kegiatan khataman Al-Qur’an yang dilakukan memberikan manfaat spiritual, antara lain
dapat meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap Al-Qur’an, menumbuhkan kebiasaan
membaca Al-Qur'an secara rutin, serta memperkuat nilai-nilai religius dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal ini dapat dilihat dari jumlah partisipasi yang terus meningkat tiap
minggunya. Menurut Irawan et al. (2023), pemanfaatan metode edukasi praktis pada kegiatan
keagamaan terbukti efektif guna membentuk fondasi moral masyarakat sejak dini.
Pemanfaatan kegiatan keagamaan melalui tata kelola kegiatan yang disiplin dapat menguatkan
solidaritas serta pemberdayaan masyarakat (Pakpahan et al, 2025). Dari kegiatan ini,
hubungan masyarakat menjadi lebih erat sehingga tercipta keharmonisan dan keselarasan

kehidupan di lingkungan sekitar (Amirulloh et al., 2023). Selain itu, tali silaturahmi masyarakat
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dengan mahasiswa KKN menjadi erat. Keterlibatan nyata dalam kegiatan keagamaan rutin
terbukti dapat menguatkan hubungan sosial serta meningkatkan nilai keagamaan masyarakat
(Setiyanti et al, 2023). Dampak lain yang dirasakan masyarakat adalah peningkatan
pemahaman masyarakat tentang ilmu tajwid dan tata cara membaca Al-Qur’an yang benar. Hal
ini karena beberapa mahasiswa KKN memiliki keterampilan membaca Al-Qur’an dan ilmu
tajwid yang mumpuni sehingga dapat mendampingi masyarakat dalam kegiatan khataman
serta mendapat pendampingan penuh dari tokoh agama sekitar. Pemahaman yang tepat
terhadap isi dan struktur Al-Qur’an dipercaya dapat meningkatkan rasa cinta serta dedikasi
para pembaca terhadap kitab suci tersebut.

Kegiatan distribusi sembako memberikan dampak sosial yang baik bagi masyarakat yang
membutuhkan. Penyerahan bantuan sembako kepada masyarakat yang membutuhkan
merupakan wujud tanggung jawab sosial yang memberikan dampak langsung (Mardikaningsih
etal., 2022). Menurut Wibowo et al. (2026), penyaluran sembako memberikan dampak langsung
bagi penguatan ketahanan pangan kelompok rentan. Menurut Saputra et al. (2025), manajemen
penggalangan dukungan yang sistematis memiliki peran penting dalam kelancaran penyaluran
bantuan sosial keagamaan. Pendistribusian bantuan secara langsung menjadi wujud kepedulian
sosial yang nyata dalam meringankan beban ekonomi masyarakat kurang mampu (Anwar et al.,
2026). Penyaluran bantuan sembako secara tepat sasaran dapat mengoptimalkan pemenuhan
kebutuhan hidup sehari-hari bagi masyarakat yang membutuhkan (Mufaizah et al, 2026).
Banyak penerima manfaat menyatakan bahwa bantuan yang diberikan sangat bermanfaat bagi
mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini dapat meningkatkan
solidaritas serta kepedulian sosial di antara masyarakat. Masyarakat setempat yang bukan
penerima manfaat pun turut bergotong royong dalam proses distribusi bantuan dengan
berkolaborasi bersama mahasiswa KKN, perangkat kecamatan, serta tokoh masyarakat setempat.
Partisipasi aktif masyarakat menggambarkan kepedulian sosial yang kuat guna mendorong
perkembangan lingkungan setempat (Rojak et al, 2021). Kegiatan kepedulian sosial yang
melibatkan partisipasi aktif dari berbagai pihak dapat memastikan pendistribusian bantuan
terlaksana lebih merata serta tepat sasaran kepada masyarakat yang membutuhkan (Dirgantara
et al.,, 2025). Menurut Nuraini et al. (2022), kesadaran dari dalam diri setiap orang merupakan
aspek utama guna mendorong kepedulian terhadap keharmonisan lingkungan setempat.

Hal ini sejalan dengan Teori Modal Sosial (Social Capital Theory) milik Putnam (1993)
menjelaskan jika modal sosial adalah aspek yang dapat membantu masyarakat untuk saling
berhubungan dan koordinasi dalam berbagai kegiatan. Dalam konteks kegiatan ini, khataman Al-

Qur’an dan distribusi sembako dapat memperkuat hubungan sosial serta meningkatkan rasa
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saling percaya antara mahasiswa dengan masyarakat. Teori lainnya yaitu, Teori Solidaritas Sosial
milik Durkheim (1997) menjelaskan jika solidaritas sosial merupakan keadaan individu dalam
masyarakat yang berhubungan satu sama lain karena memiliki kesamaan nilai, norma, serta
tujuan bersama. Dalam konteks kegiatan ini, khataman Al-Qur’an memperkuat kesamaan nilai

keagamaan dan distribusi sembako memperkuat rasa kepedulian serta tanggung jawab sosial.

Gambar 1. Rangkaian Kegiatan KKN

Hasil pelaksanaan kegiatan mengindikasikan jika kegiatan khataman Al-Qur’an dan
distribusi sembako berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan yang dilakukan
memberikan dampak yang positif pada masyarakat setempat serta memberikan citra positif bagi
mahasiswa KKN di mata masyarakat. Kegiatan khataman dinilai berhasil karena partisipasi aktif
dan antusiasme masyarakat yang terus meningkat untuk mengikuti rangkaian kegiatan. Menurut
Mardikaningsih et al. (2022), pembagian sembako secara berkelanjutan terbukti mampu
meringankan beban ekonomi harian bagi kelompok masyarakat yang membutuhkan. Penurunan
kesenjangan sosial melalui interaksi positif antarmasyarakat dapat mewujudkan keharmonisan
hidup serta kesetaraan di lingkungan setempat (Zahid & Darmawan, 2022). Sementara itu,
kegiatan distribusi sembako dinilai berhasil karena telah menyalurkan bantuan kepada sasaran
yang tepat dan mendapatkan respon yang positif dari penerima manfaat. Kegiatan sosial
kemasyarakatan yang dilaksanakan dengan bersama-sama sangat efektif guna menguatkan rasa
solidaritas serta membantu stabilitas ekonomi masyarakat (Arifin et al, 2026). Secara
keseluruhan kegiatan tersebut berhasil menggabungkan aspek spiritual dan sosial dalam
kegiatan pengabdian yang memberikan manfaat bagi masyarakat Kecamatan Waru. Interaksi
sosial yang harmonis serta hubungan antarmasyarakat yang baik memberikan dampak positif
bagi ketenteraman dan kenyamanan lingkungan setempat (Oluwatosin & Darmawan, 2024).

Evaluasi kegiatan didasarkan pada tiga indikator yang telah ditetapkan sebelumnya.
Indikator pertama yaitu jumlah kehadiran peserta khataman minimal 20 peserta per pertemuan.
Berdasarkan catatan kehadiran peserta, rata-rata mencapai 25-30 kehadiran dalam tiap

pertemuan sehingga indikator ini dinyatakan berhasil. Indikator kedua, menyalurkan 30 paket
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sembako. Berdasarkan realisasi kegiatan, 30 paket sembako berhasil disalurkan kepada keluarga
penerima manfaat yang terdata dengan tepat sasaran sehingga indikator ini dinyatakan berhasil.
Indikator ketiga, peningkatan antusiasme masyarakat dalam kegiatan keagamaan. Berdasarkan
hasil wawancara dan pengamatan langsung, diketahui terjadi peningkatan minat masyarakat
setempat dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang berkelanjutan, bukan hanya saat kegiatan
KKN berlangsung sehingga indikator ini dinyatakan berhasil.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan dinyatakan berhasil dan memberikan dampak
positif bagi masyarakat dan mahasiswa KKN. Bagi masyarakat, kegiatan ini memberikan dampak
dalam meningkatkan nilai-nilai keagamaan, memperkuat solidaritas sosial, serta membantu
memenuhi kebutuhan dasar keluarga kurang mampu. Bagi mahasiswa, kegiatan ini menjadi
sarana guna mengembangkan keterampilan komunikasi, kerja sama, kepemimpinan, serta
penerapan nilai-nilai pengabdian pada masyarakat. Keberhasilan kegiatan ini mengindikasikan
jika menggabungkan kegiatan keagamaan dan sosial dapat menjadi model pengabdian

masyarakat yang efektif dan diminati masyarakat.

PENUTUP

Kegiatan KKN dilaksanakan di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo melalui dua kegiatan
utama, yaitu kegiatan khataman Al-Qur’an dan kegiatan distribusi sembako bagi keluarga kurang
mampu. Kegiatan diawali dengan melakukan observasi lapangan serta merancang jadwal
kegiatan dengan koordinasi bersama perangkat kecamatan, tokoh masyarakat, dan tokoh agama,
kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan yang melibatkan mahasiswa KKN dan
masyarakat setempat. Kegiatan khataman Al-Qur'an memberikan dampak positif bagi
masyarakat berupa meningkatnya minat membaca Al-Qur’an, penguatan nilai-nilai keagamaan,
serta mempererat hubungan sosial sesama masyarakat. Sementara itu, kegiatan distribusi
sembako membantu meringankan beban ekonomi keluarga kurang mampu sekaligus
meningkatkan solidaritas dan kepedulian sosial. Secara keseluruhan kegiatan berjalan lancar,
tepat sasaran, dan memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Berdasarkan hasil tersebut, rekomendasi yang dapat diberikan yaitu agar kegiatan khataman
Al-Qur’an dapat terus berlanjut secara mandiri oleh masyarakat yang didukung dengan pengurus
masjid serta tokoh agama setempat. Kegiatan distribusi sembako juga perlu dikembangkan melalui
kolaborasi antara pemerintah, lembaga zakat, serta para donatur agar jangkauan penerima manfaat
menjadi lebih luas. Selain itu, diperlukan pendataan penerima bantuan yang berkelanjutan guna
meningkatkan keakuratan sasaran kegiatan. Bagi mahasiswa KKN selanjutnya, keberhasilan kegiatan

ini mengindikasikan jika menggabungkan kegiatan keagamaan dan sosial dapat menjadi model
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pengabdian masyarakat yang efektif dan diminati masyarakat.
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